
Abstrak 

 

Kasus HIV/AIDS yang terjadi di Indonesia khususnya di DKI Jakarta terus 

mengalami peningkatan, sampai tahun 2008 kasus kumulatif HIV/AIDS ada 2.781 

kasus. Australia sebagai negara tetangga Indonesia, membantu pemerintah 

Indonesia khususnya DKI Jakarta dalam menangani kasus HIV/AIDS melalui 

kerjasama Australia-Indonesia Pertnership for HIV/AIDS (AIPH) tahun 2008-

2015 dengan menunjuk AusAID sebagai lembaga yang bertanggung jawab 

langsung kepada pemerintah Australia, dan menunjuk KPAP sebagai pelaksana 

utama program. Kerjasama Australia dan DKI Jakarta dijalankan melalui program 

HIV Cooperation Partnership for Indonesia (HCPI). Berdasarkan masalah 

tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana upaya kerjasama 

Australia dan Indonesia dalam penanggulangan masalah HIV/AIDS di DKI 

Jakarta tahun 2008-2013?” Sebagai acuan terhadap masalah penelitian, 

penggunaan teori yaitu bantuan luar negeri yang merupakan transfer uang, 

teknologi, ataupun nasihat-nasihat teknis dari negara donor ke negara penerima. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menerapkan metode 

pengumpulan  dan analisa data yang bersifat non-kuantitatif, dan dimaksudkan 

untuk melakukan eksplorasi tentang hubungan-hubungan sosial, dan 

mendeskripsikan realitas sosial yang dialami oleh responden. Argumen pokok 

yang dihasilkan adalah bahwa upaya tersebut diwujudkan melalui kerjasama 

bantuan teknis yang berupa bantuan pendanaan oleh AusAID kepada pemerintah 

DKI Jakarta, serta bantuan dalam bentuk berbagai program-program  AIPH. 


